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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 Bab ini membahas tentang desain penelitian yang digunakan oleh peneliti, 
beserta dengan partisipan dan tempat penelitian, teknik pengumpulan data, analisi dan 
validasi data. 
 
 A. Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Untuk mengetahui sumber-
sumber self-efficacy guru bimbingan belajar, penting untuk mempertimbangkan 
konteks di negara mana bimbingan belajar tersebut diselenggarakan karena budaya dan 
sistem pendidikan di negara tertentu akan memberi pengaruh terhadap sumber self-
efficacy guru. Studi kasus dengan pendekatan kualitatif membantu menfasilitasi 
pemahaman yang mendalam akan suatu kasus dalam konteks tertentu. Studi kasus 
kualitatif mengeksplorasi suatu kasus dengan pengambilan data yang terperinci dan 
mendalam dari berbagai sumber (Creswell, 2013). Pertanyaan diajukan lewat in-depth 
interview dan Focussed Group Discussion.  
 
B. Partisipan dan Tempat Penelitian 
 Peneliti yang juga berprofesi sebagai guru bimbingan belajar dan telah 
mengajar selama 14 tahun di berbagai bimbingan belajar dan selama mengajar melihat 
adanya perbedaan tuntutan terhadap guru bimbingan belajar dan dan guru sekolah 
reguler. Mengajar di bimbingan belajar terkadang dianggap lebih ‘mudah’, namun 
kenyataannya ada hal-hal tambahan yang dihadapi oleh guru bimbingan belajar, 
terutama bimbingan belajar dengan metode small group learning, yang tidak dihadapi 
oleh guru sekolah. Salah satunya adalah tuntutan untuk memperhatikan siswa secara 
detail, secara kognitif, fisik, dan juga emosional. Tidak jarang sebagai guru bimbingan 
belajar, peneliti juga memberikan bimbingan bagi siswa yang sedang mengalami 
masalah emosi yang menghambat pembelajaran. Sebagai guru bimbingan belajar, ada 
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tuntutan untuk dapat siap dalam menghadapi segala situasi yang biasanya tidak terjadi 
dalam setting kelas di sekolah tetapi bisa terjadi di bimbingan belajar.   
Dalam memilih partisipan, peneliti menggunakan teknik pemilihan dengan 
purposeful sampling yang bertujuan untuk membangun pengertian yang lebih 
mendetail (Creswell, 2015). Partisipan dari penelitian ini adalah tujuh orang guru di 
Lembaga Bimbingan Belajar Arrow Tutorial Center di Bandung. Metode yang 
digunakan oleh bimbingan belajar ini adalah metode small group learning. Berlokasi 
di  lantai 4 sebuah ruko di pusat kota Bandung, lembaga bimbingan belajar Arrow 
Tutorial Center telah berkiprah sejak bulan Agistus tahun 2010. Arrow Tutorial Center 
berfokus untuk menyelenggarakan kegiatan bimbingan belajar untuk siswa Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Mata pelajaran 
yang diajarkan adalah matematika, fisika, kimia, bahasa Inggris dan akuntansi dengan 
kurikulum mengikuti kurikulum sekolah, dengan metode kelas small group learning. 
Arrow Tutorial Center berdiri sendiri dan tidak terkait dengan sekolah manapun.  
 Dalam metode small group learning, siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri 
atas satu atau lebih pengajar dengan satu hingga maksimal empat siswa yang bertujuan 
agar guru dapat lebih fokus dalam mengajar dan siswa dapat lebih leluasa untuk 
bertanya dan mendapatkan bimbingan yang disusun sesuai dengan kebutuhan siswa 
dalam kelompok tersebut. Kegiatan belajar mengajar setiap kelompok terpisah satu 
sama lain, walau tidak menutup kemungkinan adanya interaksi antar guru atau siswa 
dengan kelompok berbeda untuk saling membantu dalam pembelajaran. Self-efficacy 
seorang guru sangat berpengaruh dalam efektifitas kegiatan belajar mengajar dan 
diskusi pada setiap kelompok karena dengan siswa yang berbeda, guru pun akan 
menghadapi hal-hal berbeda dan baru setiap harinya. 
Tabel 3.1 Profil Guru Bimbingan Belajar 
Profil Guru Bimbingan Belajar 
Guru Jenis 
Kelamin 
Usia 
(Thn) 
Lama 
Mengaja
r 
Jenjang 
yang 
Diajar 
Mata 
Pelajaran 
Kualifikasi 
Pendidikan 
ER Laki-laki 18 6 Bulan SMP & 
SMA 
Matematika, 
IPA 
Mahasiswa 
sem 3 
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JA Laki-laki 24 4 Tahun SMP & 
SMA 
Matematika, 
IPA, Bahasa 
Mahasiswa 
S1 sem 8 
MO Perempu
an 
22 1 Tahun SMP & 
SMA 
IPA S1 
SH Perempu
an 
32 14 Tahun SMP & 
SMA 
Bahasa 
Inggris 
S1 
VE  Perempu
an 
33 10 Tahun SMP & 
SMA 
Matematika, 
IPA, 
Akuntansi 
S1, 
Koordinator 
bimbel 
ST  Perempu
an 
21 2 Tahun SMP & 
SMA 
Matematika, 
IPA, Bahasa 
S1, 
Administrat
or bimbel 
IV Laki-laki 24  5 Tahun SMP & 
SMA 
Matematika, 
IPA 
S1 
 
C. Fokus Penelitian 
Fokus pada penelitian ini adalah mengekplorasi bagaimana guru bimbingan 
belajar menilai self-efficacy dalam dimensi student engament, instructional strategy 
dan classroom management. Selain itu juga mengelaborasi sumber-sumber self-
efficacy guru, baik yang mendukung teori Bandura yaitu mastery experience, vicarious 
experience, verbal persuasion dan physiological and emotional state maupun di luar 
teori tersebut. Sumber dari self-efficacy guru bimbingan belajar dengan bentuk small 
group learning juga dapat ditemukan. 
 
D. Pengumpulan Data 
 Penelitian ini menggunakan human instrument yang dikumpulkan secara 
langsung oleh peneliti. Data yang terkumpul diperiksa oleh dua orang pakar yang 
mensupervisi peneliti selama jalannya penelitian ini, untuk memastikan ketepatan 
pengolahan data termasuk penentuan coding.  
Pengumpulan data dibagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama adalah 
wawancara awal/pre-interview kepada para partisipan secara tatap muka, dilakukan 
sebagai langkah pertama untuk mendapat gambaran mengenai bimbingan belajar 
secara umum. Tahapan pertama ini dilakukan selama dua bulan yaitu selama bulan 
Januari - Februari 2020. Wawancara awal yang dilaksanakan selama bulan Januari-
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Februari 2020 ini dilakukan sebagai perkenalan lebih dekat antara peneliti dengan 
partisipan agar suasana menjadi lebih cair dan ada keterbukaan dari partisipan ketika 
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Peneliti menjelaskan fokus dan manfaat 
penelitian sehingga para guru mendapat gambaran manfaat yang akan mereka peroleh. 
Jika guru mengetahui gambaran fokus penelitian dan juga merasakan adanya manfaat 
bagi dirinya, diharapkan guru dapat menggali informasi yang mereka miliki secara 
lebih mendalam dan terarah. Pertanyaan yang diajukan adalah seputar latar belakang 
guru seperti pendidikan saat ini, lama mengajar di bimbingan belajar, kelas dan mata 
pelajaran yang diajar, dan harapan guru terhadap bimbingan belajar.  
 Dimulai dari wawancara awal ini, ada perubahan atmosfir yang dirasakan oleh 
peneliti dari kunjungan pertama peneliti ke bimbingan belajar hingga kunjungan 
terakhir di sekitar akhir bulan Februari 2020. Para guru menunjukkan ketertarikan dan 
keterbukaan terhadap penelitian, terlihat dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dan 
komentar yang dilontarkan kepada peneliti ketika wawancarara dan di luar waktu 
wawancara. Sebagian besar guru ingin mengetahui tingkat self-efficacy mereka dan 
bagaimana cara unuk meningkatkannya karena self-efficacy dirasa berguna untuk karir 
mereka ke depannya. 
Wawancara awal ini menghasilkan beberapa pernyataan yaitu: (1) Kelompok 
belajar sebaiknya maksimal tiga orang agar lebih maksimal dalam menjawab 
pertanyaan, (2) guru cukup menikmati waktu-waktu mengajar karena fasilitas yang 
cukup mendukung seperti catatan, soal-soal latihan, dan suasana  belajar mengajar, (3) 
guru kurang percaya diri ketika menghadapi siswa yang dominan dan sulit diatur, (4) 
Arrow Tutorial Center merupakan salah satu bimbingan belajar yang memperhatikan 
bukan hanya  kuantitas jam belajar, tetapi juga kenyamanan siswa dalam belajar karena 
akan mempengaruhi kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Penjelasan lebih 
jauh mengenai poin-poin ini akan dibahas di bab IV dalam temuan penelitian. 
Pada bulan Maret 2020, terjadi hal yang di luar dari perencanaan yaitu 
pandemic COVID-19 yang melanda seluruh dunia. Seluruh tempat umum termasuk 
sekolah dan bimbingan belajar terpaksa berhenti beroperasi dan hal itu sangat 
menghambat jalannya penelitian. Penelitian sempat terhenti pada bulan Maret-April 
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2020 dan akhirnya metode penelitian diubah untuk dapat menyesuaikan terhadap 
keadaan dunia saat ini. Metode yang awalnya kuantitatif dengan kuasi eksperimen 
diubah menjadi metode kualitatif dengan wawancara mendalam secara berkelompok 
maupun individu. Hal-hal yang di awal akan diadakan di lokasi bimbingan belajar 
bersama guru dan siswa dihentikan dan diubah menjadi pertemuan-pertemuan dengan 
guru versi virtual. Proses peralihan sendiri  berlangsung sekitar akhir bulan Mei – Juni 
2020 dan peneliti baru mendapat keyakinan secara pribadi dan kejelasan mengenai 
bagaimana menjalani penelitian ini di pertengahan Juni.  
 Setelah peneliti melalui berbagai proses internalisasi pribadi, tahap berikutnya, 
peneliti mengadakan Focussed Group Discussion yang diadakan melalui video call 
ZOOM. Video call ZOOM yang pertama diadakan pada tanggal 14 Juni 2020, dihadiri 
oleh lima orang guru dan berlangsung selama 2 jam. Video call ZOOM yang kedua 
dilangsungkan pada tanggal 16 Juli 2020, dihadiri oleh dua orang guru yang berbeda 
dengan sebelumnya, dan berlangsung selama 2 jam 30 menit. Semua pertemuan 
melalui video call ZOOM ini direkam. Video call ZOOM dalam group ini membuat 
jalannya wawancara menajdi lebih dinamis. Terkadang guru kebingungan dalam 
menjawab karena ada informasi-informasi yang tidak diingat atau tidak disadari oleh 
guru tersebut, dan guru lain dapat memberi masukkan dan mengingatkan, juga 
memberi tahu guru lain mengenai hal-hal yang terjadi selama pembelajaran yang 
bahkan dirinya sendiri pun tidak menyadarinya. Tanpa disadari, secara tidak langsung 
wawancara kelompok ini pun seperti memberi afirmasi atau peneguhan bagi guru-guru 
tersebut akan kinerja mereka selama ini. Wawancara yang dihadiri oleh dua orang guru 
disebabkan karena dua guru tersebut berhalangan hadir pada wawancara pertama. 
Suasana pada wawancara ini berbeda dengan wawancara sebelumnya karena partisipan 
memiliki waktu yang lebih leluasa dalam menjawab. Mereka dapat mengelaborasi 
pendapat mereka dengan lebih luas, tetapi pandangan akan mengerucut hanya kepada 
pandangan mereka berdua saja, tidak ada triggered statement dari guru-guru lain yang 
dapat mengingatkan mereka akan kejadian-kejadian kecil tetapi penting selama 
pembelajaran seperti pada wawancara awal. 
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Pengambilan data dengan cara demikian ini terkait dengan pandemik yang 
disebabkan oleh COVID-19 sehingga kegiatan tatap muka tidak dapat dilaksanakan. 
Dalam FGD ini, diajukan 10 pertanyaan terkait sumber self-efficacy guru yang 
berdasarkan atas dari tiga dimensi Teachers’ Sense of Efficacy Scale (TSES) menurut 
Tschannen Moran, yaitu student engagement, instructional strategy, dan classroom 
management. Para guru akan menjawab setiap pertanyaan dengan jawaban ‘Yakin’ , 
‘Cukup Yakin’ atau ‘Tidak Yakin’ dan memberikan alasan yang mendetail mengenai 
jawaban mereka. Sebelum berlangsungnya wawancara, partisipan dimintai persetujuan 
untuk melakukan wawancara secara lisan. Interview secara mendalam/in-depth 
interview dilakukan kepada setiap individu untuk mendapatkan informasi yang masih 
diperlukan. Penelitian kualitatif ini mengambil data secara mendalam dan melakukan 
proses coding setelah transkripsi data (Cresswell, 2015).  
 
Tabel 3.2 Pedoman Group Discussion 
 Dimensi Aspek Pertanyaan FGD 
 Introduction 
(penjelasan singkat 
mengenai SE) 
 Topik hari ini adalah mengenai Self-
Efficacy yang menitikberatkan pada 
keyakinan dalam diri seseorang 
bahwa ia mampu melakukan apa 
yang diharapkan oleh profesinya. 
 Student 
Engagement 
Behavioral 
Engagement 
Seberapa yakin Anda mampu 
memfasilitasi partisipasi/keterlibatan 
siswa dalam aktivitas pembelajaran? 
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  Cognitive 
Engagement 
Seberapa yakin Anda mampu 
memfasilitasi siswa dalam 
memahami materi pembelajaran dan 
menyelesaikan tugas-tugas dengan 
baik/benar? 
  Emotional 
Engagement 
Seberapa yakin Anda mampu 
memfasilitasi siswa untuk merasa 
bahagia dan puas akan aktivitas 
pembelajaran? Jelaskan beserta 
alasannya. 
 
Seberapa yakin Anda dapat 
berkomunikasi dengan keluarga 
siswa untuk dapat bekerja sama demi 
keberhasilan siswa? Jelaskan beserta 
alasannya. 
 Instructional 
Strategies 
Memotivasi & 
mengembalikan 
fokus siswa 
Seberapa yakin Anda mampu 
memotivasi siswa dalam aktivitas 
pembelajaran? 
 
Seberapa yakin Anda bahwa Anda 
mampu menyusun rencana 
pembelajaran dengan efektif? 
  Monitoring & 
Asesmen 
Pembelajaran 
Seberapa yakin Anda mampu 
memonitor dan mengevaluasi 
kualitas pengajaran yang diberikan? 
 
Seberapa yakin Anda dapat 
menyusun asesmen/ujian yang efektif 
untuk mengecek pengertian siswa? 
Jelaskan beserta alasannya. 
 Classroom 
Management 
Organization Apakah Anda yakin bahwa aturan 
(baik tertulis dari lembaga bimbel 
maupun tidak tertulis) yang Anda 
tetapkan di ruang kelas dapat 
menjaga keadaan kelas tetap 
kondusif? 
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  Effective 
Preparation 
Seberapa yakin Anda dapat 
mengidentifikasi dan mengetahui 
penyebab siswa melakukan perilaku 
yang mengganggu pembelajaran? 
 
  
Tahapan ketiga, pada tanggal 13 Agustus 2020, peneliti melihat adanya data yang 
kurang dalam perbedaan antara guru bimbingan belajar dan guru sekolah sehingga 
peneliti mewawancara guru bimbingan belajar yang juga berprofesi sebagai guru di 
sekolah swasta, untuk mendapat gambaran yang lebih jelas mengenai perbedaan 
antara menjadi guru di sekolah dan guru di bimbingan belajar dengan bentuk small 
group learning.  
 
B. Refleksivitas Peneliti 
Refleksivitas adalah posisi peneliti di dalam penelitian yang sedang dilakukan 
karena posisi peneliti dapat mempengaruhi pandangan dan cara peneliti dalam 
menginterpretasikan data (Cresswell, 2015). Posisi penulis seperti pengalaman, gender, 
dan latar belakang pekerjaan akan memberi warna dalam cara penulis mengolah data 
kualitatif. Refleksivitas dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang utuh mengenai 
penelitian. 
Peneliti melakukan refleksivitas dalam penelitian ini terkait dengan posisi 
peneliti sebagai salah satu pendiri bimbingan belajar Arrow Tutorial Centre. Peneliti 
terjun langsung dalam pendirian bimbingan belajar ini mulai dari planning, mencari 
tempat, hingga bimbingan belajar ini dapat beroperasi. Guru-guru pertama di 
bimbingan belajar ini adalah peneliti sendiri dengan dua orang rekan kerja peneliti. 
Peneliti berkecimpung penuh selama 3.5 tahun awal hingga akhirnya peneliti harus 
meninggalkan bimbingan belajar karena ada tugas belajar di luar negeri. Fungsi 
manajerial dipegang oleh rekan peneliti yang menjadi koordinator bimbingan belajar 
hingga saat ini, sedangkan peneliti membantu dengan segala keterbatasan yang ada. 
Saat itu, bimbingan belajar sedang melebarkan sayap untuk berkembang menjadi lebih 
besar dengan merekrut lebih banyak guru dan siswa sehingga ada perubahan wajah 
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bimbingan belajar ketika pertama kali memulai operasional dengan keadaan saat ini, 
10 tahun kemudian. 
Perubahan yang terjadi dan kesibukan baru dalam profesi peneliti membuat 
peneliti memutuskan untuk tidak lagi terlibat dalam bimbingan belajar dan hanya 
bertindak sebagai penasihat, bukan lagi pengambil keputusan. Posisi peneliti tersebut 
memudahakan peneliti untuk melakukan penelitian tanpa adanya pengaruh dari relasi 
kuasa antara peneliti dengan para guru yang saat ini menjadi bagian dari bimbinngan 
belajar. Sebagian besar guru yang ada saat ini tidak mengenal peneliti sebagai salah 
satu pendiri bimbingan belajar sehingga baik peneliti maupun partisipan dapat lebih 
objektif ketika melakukan penelitian karena tidak ada kepentingan lain di luar 
penelitian. Keterlibatan awal peneliti di masa awal berdirinya ATC memungkinkan 
peneliti memiliki wawasan yang cukup kuat mengenai latar belakang berdirinya ATC 
seperti visi misinya dan alasan dipilihnya metode pengajaran tertentu dengan guru dari 
kalangan tertentu.  
Refleksivitas ini berkaitan dengan profesi peneliti sebagai seorang pengajar dan 
trainer untuk character building remaja di sebuah yayasan non-profit. Remaja selalu 
berkaitan dengan pendidikan, baik formal maupun non-formal sehingga siapa yang 
memberi pengaruh dalam hidup remaja tersebut merupakan faktor penting. Karena 
remaja selalu berkaitan dengan pengajar, maka bagi peneliti adalah penting untuk 
memastikan bahwa ada pengajar yang berkualitas secara karakter dan dapat memberi 
pengaruh bagi remaja tersebut.  
Pengalaman peneliti ketika mengajar siswa-siswa yang bermasalah di sekolah 
dan divonis tidak akan naik kelas oleh sekolah, tetapi melalui bimbingan yang tepat 
disertai dengan motivasi dan disiplin oleh peneliti yang kala itu berstatus sebagai guru 
bimbimngan belajar privat, maka siswa tersebut dapat meraih nilai yang baik dan 
sebagai bonus mendapat peringkat sepuluh siswa terbaik di kelasnya. Hal tersebut 
selalu terjadi kepada siswa yang dibimbing oleh peneliti, sehingga peneliti 
berkesimpulan bahwa kualitas guru akan mempengaruhi kualitas performa siswa. 
Hal itulah yang menjadi alasan di awal bimbingan belajar ATC ini berdiri, agar 
dapat membantu lebih banyak siswa, dan melatih lebih banyak guru yang berkualitas. 
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ATC merekrut guru-guru yang berstatus mahasiswa yang bersedia untuk mengikuti 
pelatihan karakter guru dan juga memiliki standar pendidikan yang baik. Selain itu, 
ATC juga ingin membantu para mahasiswa yang membutuhkan dana perkuliahan 
dengan memprioritaskan mereka yang membutuhkan secara ekonomi, tapi bersedia 
untuk belajar dan diajar, untuk menjadi guru di ATC.   
Background pendidikan peneliti pada saat berada di Strata Satu (S1) adalah dari 
jurusan Manajemen Sumber Daya Manusia. Di mana jurusan Manajemen Sumber 
Daya Manusia mempelajari ilmu manajemen untuk mengatur sumber daya manusia 
agar dapat memberikan kinerja maksimal sesuai dengan kepribadian dan 
kemampuannya. Hal tersebut membuat peneliti melihat guru sebagai subjek yang dapat 
terus dikembangkan. Sehingga ketika peneliti memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan para pengajar, peneliti dapat memulai dari bimbingan belajar yang 
pernah dikelola oleh peneliti. Hubungan yang baik dengan koordinator, admin dan 
pengajar ATC saat ini membantu untuk terlaksananya pertemuan-pertemuan yang 
dibutuhkan untuk penelitian. Meskipun pertemuan tatap muka hanya dapat 
dilaksanakan di awal penellitian dikarenakan pandemic COVID 19 yang melanda 
dunia, pertemuan-pertemuan secara digital pun dapat terlaksana dengan baik karena 
ada hubungan yang telah terjalin baik selama ini. 
Refleksi peneliti yang terakhir adalah, bahwa bimbingan belajar bukanlah 
sebuah lembaga resmi yang diwarnai keharusan, sehingga dalam pendekatannya, guru 
perlu membangun hubungan personal dan bukan organisasional agar mendapatkan 
kepercayaan dari siswa. Karena itulah keyakinan seorang guru akan sangat 
mempengaruhi hasil akhir dari siswa yang mengikuti bimbingan belajar. 
 
C. Analisis Data 
 Data diolah secara induktif, yaitu pengolahan data dimulai dari data transkripsi 
yang mendetail kemudian digeneralisasikan menjadi kode dan tema/kategori 
(Creswell, 2015). Kegiatan pengolahan data ini dilakukan secara simultan, yang artinya 
pengolahan data dan pengambilan data terjadi sambung-menyambung secara 
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bersamaan. Jika dalam pengolahan data ditemukan data yang kurang dari partisipan, 
maka pengambilan data dapat dilakukan untuk mendapatkan informasi yang kurang. 
 Proses analisis data dimulai dengan pengkodean data (coding process). Data 
yang diperoleh dari hasil Focussed Group Discussion dan in-depth interview kemudian 
ditranskripsi secara manual dan diberi kode berdasarkan tujuan penelitian. Kata kunci 
yang ditemukan dalam pernyataan responden akan disusun menjadi kategori. Proses 
coding (Cresswell, 2015) digunakan untuk melakukan analisa untuk memperoleh 
kategori dari data yang telah terkumpul. Kategori diseleksi dan dirangkai menjadi hasil 
temuan dengan menjawab pertanyaan penelitian yang dibuat di awal penelitian dan 
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif (Cresswell, 2015). 
 
Tabel 3.3 Format Verbatim Group Discussion 
 Nama  dimensi 
TSE 
pertanyaan  jawaban 
 
tingkat 
keyakinan 
ala
san 
deskripsi 
alasan 
       
       
       
         
 
Tabel 3.4 Transkripsi Group Discussion 
Alasan Deskripsi 
Alasan 
Open Coding 
karena dari persiapan dalam mengajar 
yaitu waktu utk diri saya agar siap 
mengajar, fokus.                                
(1)Persiapan saya 
sebelum 
mengajar adalah 
menyiapkan 
waktu agar tidak 
terburu-buru, 
(2)mencari tahu 
kebutuhan siswa 
saat itu dan 
mencari latihan-
(1)Time 
Management, 
(2)mencari tahu 
kebutuhan siswa 
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latihan soal yang 
sesuai dengan 
kebutuhan si 
anak dan 
mengajari apa 
yang anak tidak 
paham. 
keterlibatan 2 belah pihak  (1)antara 
pengajar dan 
yang diajar dapat 
berinteraksi 
dengan baik 
(2)sehingga dapat 
saling mengerti 
apa yang 
dibutuhkan oleh 
kedua belah 
pihak. 
(1)Kolaborasi 
antara guru dan 
siswa, 
(2)Mengerti 
kebutuhan siswa 
dan guru 
 
 
Table 3.5 Penentuan Tema 
Open Coding Axial Coding Tema 
mencari tahu kebutuhan siswa lewat 
crosscheck siswa dan admin. 
Memahami kebutuhan 
siswa 
Understanding 
pupils' needs 
Menyesuaikan aktivitas pembelajaran 
dengan keadaan siswa. 
Guru mengenali karakter siswa karena 
sudah kenal lama. 
Mengkomunikasikan hal-hal yang 
mendistraksi siswa dan 
menyelesaikannya 
Mengerti kebutuhan siswa dan guru 
mencari tahu mood siswa  
strategi untuk mencari tahu keadaan 
siswa dengan mengajukan pertanyaan 
dan terbuka terlebih dahulu 
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G. Validasi Temuan 
 Dalam interpretasi penelitian kualitatif, peran serta dari latar belakang peneliti 
juga menentukan bentuk interpretasinya sehingga diperlukan validasi temuan untuk 
mencari tahu learning style yang tepat 
bagi siswa 
keterbukaan siswa akan kebutuhannya 
dalam belajar 
Kemampuan siswa yang datang ke 
bimbel berbeda-beda. 
Memperlakukan tiap individu dengan 
cara yang sesuai. 
Menemukan kondisi pemahaman siswa 
terkini 
mengenali karakter siswa 
Kemampuan komunikasi untuk 
menemukan interest siswa. 
Memahami kondisi fisik siswa 
Menyiapkan bahan sesuai kebutuhan 
siswa 
Mencairkan suasana pembelajaran 
Kebutuhan siswa sebagai prioritas 
Refleksi kebutuhan siswa seperti 
kebutuhan diri sendiri. 
Menciptakan iklim pembelajaran yang 
nyaman seperti sedang belajar dengan 
teman. Faktor egaliter 
Memposisikan diri sebagai teman bagi 
siswa. 
Kolaborasi dengan siswa lewat 
memberi penawaran kegiatan 
pembelajaran 
Kolaborasi guru dan 
siswa 
Menyepakati bersama suasana 
pembelajaran yang diinginkan. 
komunikasi yang baik dengan siswa 
Melibatkan siswa dalam pengerjaan 
soal 
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memastikan akurasi dari temuan tersebut (Cresswell, 2015). Strategi yang digunakan 
dalam proses validasi temuan dalam penelitian ini adalah dengan cara: 
a. Member checking  
Proses validasi dengan cara bertanya kepada partisipan mengenai beberapa 
pertanyaan dengan kalimat yang berbeda walaupun bermakna sama. Jawaban 
dari partisipan akan menentukan tingkat validasi interpretasi. Selain kepada 
partisipan, peneliti juga bertanya kepada rekan kerja partisipan di bimbingan 
belajar yang sama yang tidak terlibat dalam proses penelitian agar diketahui 
apakah temuan tersebut realistis atau tidak. 
 
b. Triangulation  
Triangulasi temuan dilakukan peneliti dengan bertanya lewat audio call kepada 
pengelola bimbingan belajar mengenai laporan-laporan temuan yang diperoleh 
yang telah dikirimkan sebelumnya lewat email, untuk mendengar pendapat 
mengenai relevansi temuan.  
 
Seluruh proses validasi temuan ini dilakukan lewat panggilan audio karena 
situasi saat validasi temuan dilakukan, masih belum memungkinkan untuk 
mengadakan tatap muka secara langsung. 
 
Tabel 3.6 
Cuplikan Wawancara dengan Koordinator dan Guru (Partisipan) 
Peneliti Thank you banget buat waktunya nih. Jadi dari hasil ngobrol-ngobrol yang 
kemaren tentang self-efficacy guru di Arrow. Nah, ini hasilnya.. Yang pertama, 
buat dimensi student engagement, guru bimbingan belajar itu yakin dengan 
kemampuannya untuk memfasilitasi student engagement. Gimana menurut Ve, 
apakah ini bener atau ga sepenglihatan kamu? 
VE Bener. Karena pas awal interview (sebelum mereka jadi guru) ada pertanyaan 
juga tentang hal itu. Kenapa mau ngajar, yang kaya gitu-gitu. Terus abis itu ada 
tes DISC dan test skill nya. Karena untuk masuk jadi guru ada level interview 
dan job training. Jadi yangbeneran masuk ngajar itu yang udah yakin. 
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Peneliti Yakin bisa ngejembatanin antara anak yang ga punya kemauan belajar jadi mau 
terlibat dalam pembelajaran? 
VE Yes. 
IJ Dan keyakinan tersebut juga didukung sama Ci VE ga kasih porsi langsung 
terjun benyak. Dia yakin tapi mungkin keyakinannya cuman buat ngajar 1-2 
orang. Biasa Ci VE ada beberapa guru yang saya tahu cuman dikasi 1 orang, 
ada beberapa guru yang memang tidak terlalu pandai menjembatani, diaksinya 
satu. Mungkin yang lebih terampil bisa dikasihnya 3 orang, kadang 4, beda 
kelas. Itu juga yang mungkin membuat keyakinannya bisa sama, sesuai porsinya 
masing-masing.  
VE Waw, aku juga tidak menyadari. Terima kasih. 
Peneliti Jadi sebenernya ada hubungannya dong ya antara keyakinan guru-guru ini 
dengan classroom management yang dilakuin sama Koordinator? 
VE & 
IJ 
Iya, setuju. 
 
 
Tabel 3.7 
Cuplikan Wawancara dengan Guru (Non-Partisipan) 
Peneliti Oke. So far nih kalau di Arrow ini, siswa kalau dateng belum tentu dia dateng 
dengan niat belajar. Nah, menurut guru-guru yang lain, mereka ngerasa yakin 
untuk membuat siswa ini bertransisi dari kurang engage menjadi engage. Jess 
setuju ga? 
Jes Setuju sih Ci, setuju banget. Karena dari environment Arrow sendiri kaya 
ngedukung gitu loh Ci. Jadi secara otomatis even gurunya juga bakal engage ke 
murid gitu karena ada di lingkungan yang mendukung. Terus enaknya kalau 
ngajar di Arrow kan ga kaya ngajar sendiri. Misalnya gua ngajar 3 anak gua 
ngajar sendiri, engga, kadang kita bisa nanya ke guru lain juga, anaknya juga 
bisa ngomong ke guru yang lain juga, gurunya bisa ngomong ke murid yang 
lain juga. Jadi dengan keadaan kaya gitu pasti lama-lama engage murid sama 
guru dan keniatan untuk belajar pasti tambah lama tambah muncul.  
Peneliti Yang kamu lihat prosesnya gimana tuh dari awal mereka dateng sampai 
akhirnya mereka bisa belajar? 
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Jes Misalnya dari awal dateng ga niat kan. Terus nanti si gurunya nanya, mau 
belajar apa, butuhnya belajar apa? Ada PR ga? Ada tugas ga? Ada ujian ga? 
Ditanya kan kebutuhannya apa. Dari setelah ditanya kebutuhan anak, anak 
kayanya ikut mikir kali ya, ' Oiya gua punya kebutuhan ini, dengan jangka 
waktu kaya gini, dan jadi sadar wah besok ada deadline'. Jadi mau ga mau 
belajar kan, nah baru si anak niat belajar, 'O iya gua perlu belajar, perlu 
ngerjain PR.' Apalagi kalau ada temen-temennya gitu. Temen-temennya pasti 
bilang, 'Oiya nih besok ada PR nih, ada ulangan, belajar, belajar.' Nah dari 
akhirnya sekumpulan anka ini sadar akan kebutuhan mereka, akhirnya engage 
lah tuh mereka. Menurut aku sih karena anak-anak ini sadar sih kalau mereka 
butuh. 
Peneliti Jadi guru-gurunya udh terbiasa nanya ya tentang kebutuhan siswa? Ga ragu-
ragu untuk nanya? 
Jes Bener, bener. 
 
 
